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MUQADDIMAH

بسم الله الرحمن الرحيم

إن الحمد لله نحمده ونستعينه ونستغفره ونعوذ بالله من شرور أنفسنا 

ومن سيئات أعمالنا من يهده الله فلا مضل له ومن يضلل فلا هادي 

له وأشهد أن لا إله إلا الله وحده لا شريك له وأشهد أن محمدا عبده 

ورسوله.
Tidak ada manusia di dunia ini yang dapat dijadikan sebagai 

contoh dalam semua aspek; akidah, ibadah, muamalah, akhlak 
selain Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam. Sebab, dialah 
satu-satunya yang telah dijamin oleh Allah sebagai manusia yang 
ma’shum. Ucapan dan perbuatannya merupakan representasi 
dari wahyu Allah sebagaimana termaktub dalam surah An-
Najm ayat-3-4: “dan tidaklah yang diucapkannya itu (Alquran) 
menurut keinginannya. Tidak lain (Alquran itu) adalah wahyu 
yang diwahyukan (kepadanya)”. 

Lalu Nabi shallallahu alaihi wa sallam memberikan 
persaksian khusus terhadap generasi sahabat-sahabatnya 
sebagai generasi terbaik. Sebab, para sahabat telah bersama Nabi 
shallallahu alaihi wa sallam bertahun-tahun menapaki bumi 
untuk berdakwah kepada manusia, agar mereka menyembah 
Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Nabi 
shallallahu alaihi wa sallam bersabda “Sebaik-baik kalian adalah 
yang hidup pada zamanku (generasiku) kemudian orang-orang 
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yang datang setelah mereka kemudian orang-orang yang datang 
setelah mereka. ‘Imran berkata: “Aku tidak tahu apakah Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan lagi setelah (generasi 
beliau) dua atau tiga generasi setelahnya”.1

Maka generasi salaf merupakan generasi terbaik dalam 
akidah, ibadah, muamalah, akhlak, kehidupan sosial dan 
sebagainya. Hal ini disebabkan karena mereka merupakan 
generasi yang paling dekat kepada masa kerasulan. Semakin 
dekat kepada masa kenabian, maka akan semakin baik cara 
beragamanya. Sebaliknya, semakin jauh dari masa kenabian, 
maka akan semakin buruk cara beragamanya. Sebagaimana 
disebutkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam riwayat 
Bukhari: “Tidaklah datang suatu masa kepada kalian, kecuali 
setelahnya akan lebih buruk, sampai kalian bertemu dengan rabb 
kalian”.2

Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu alaih wa sallam 
mewasiatkan kepada putri Beliau Fatimah-radiallahu ‘anha-agar 
bertakwa kepada Allah dan bersabar. Kemudian Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya sebaik-baik salafmu 
adalah aku.3 Dan ketika Zainab binti Rasulullah wafat, Beliau 
mengatakan: “Bergabunglah dengan salaf yang baik yaitu Utsman 
bin Madz’un”.4

Guru kami Syekh Dr. Akram Muhammad Ziyadah-murid 
syaikh Al-Albani-mengatakan bahwa istilah salafus shalih diambil 
lafaz dari Nabi shallallahu alaihi wa sallam. Sehingga ia menjadi 
gelar atau nisbah yang sangat mulia. Maka dari itulah, orang-
orang yang dinisbatkan kepada salafus shalih menjadi generasi 
terbaik.

1 H.R. Bukhari/2457 dari sahabat Imran bin Husain-radiallahu ‘anhu.
2 H.R. Bukhari/7068 dari sahabat Anas bin Malik-radiallahu ‘anhu.
3 H.R. Bukhari/5812 dari sahabat Aisyah-radiallahu ‘anha.
4 Diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Bar dalam at-Tamhid lima fi al-muwatta’ min 

al-ma’ani wa al-masanid (223/21).
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Di dalam buku ini, penulis akan menyingkap sebagian dari 
perjalanan generasi terbaik mulai dari Rasulullah sebagai puncak 
manusia terbaik, para sahabat, tabiin, tabi’ tabiin, serta generasi-
generasi yang senantiasa mengikuti dari ilmu maupun amal.

				    Penulis

				    Dr. Makmur Dongoran, Lc, M.S.I.
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1  BAB I

DALAM BERDAKWAH

Dakwah merupakan kewajiban bagi laki-laki dan 
perempuan sesuai dengan bagian masing-masing. Laki-laki 
dakwahnya lebih luas jangkauannya daripada perempuan. 
Sedangkan perempuan dakwahnya, hanya meliputi sebagian 
manusia saja seperti keluarganya, anak-anaknya, saudara dan 
saudarinya, atau para wanita.

Allah telah menyebutkan bahwa suatu masyarakat Islam 
adalah suatu komunitas yang berdiri di atas dakwah yang dilakoni 
oleh kaum mukminin (laki-laki) dan mukminat (perempuan). 

 
َ

مََعْْرُُوْْفِِ وََيََنْْهََوْْنَ
ْ
 بِِالْ

َ
مُُرُُوْْنَ

ْ
ۘ يََأْ وْْلِِيََاۤءُُۤ بََعْْضٍۘ�

َ
تُُ بََعْْضُُهُُمْْ اَ

ٰ
مُُؤْْمِِنٰ

ْ
 وََالْ

َ
مُُؤْْمِِنُُوْْنَ

ْ
وََالْ

هٗٗ 
َ
وََرََسُُوْْلَ  َ �

 اللّٰهَ
َ

وََيُُطِِيْْعُُوْْنَ وةََ 
ٰ
 الزَّكٰ

َ
وََيُُؤْْتُوُْْنَ وةََ 

ٰ
 الصََّلٰ

َ
وََيُُقِِيْْمُُوْْنَ رِِ 

َ
مُُنْْكَ

ْ
الْ عََنِِ 

َ عََزِِيْْزٌٌ حََكِِيْْمٌٌ �
 اللّٰهَ

َ
ۗ اِِنَّ ُ �

ولٰۤىِِٕۤكََ سََيََرْْحََمُُهُُمُُ اللّٰهُ
ُ
اُ

“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, 
sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. 
Mereka menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 
yang mungkar, melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh 
Allah. Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.1

Kaum mukminin dan mukminat yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, adalah penolong sesama mereka. Dengan 
menyuruh manusia untuk beriman dan beramal shalih, serta 
mencegah mereka dari perbuatan kufur dan maksiat. Karena 

1 Q.S. At-Taubah: 71.
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dakwah merupakan kebutuhan primer bagi masyarakat yang 
tidak mungkin bisa lepas dari dirinya selama manusia masih 
hidup di dunia ini.

A.	  Kebutuhan kepada Manusia dakwah

Syaikh Ali Nayif As-Syuhud menjelaskan2, ada beberapa 
faktor yang dapat menjadi sebab wajibnya dakwah bagi 
kehidupan masyarakat. Di antaranya:

1.	 Manusia membutuhkan adanya orang yang menjelaskan 
kepada mereka tentang seluruh perintah Allah, serta 
menjelaskan kepada mereka apa saja yang dilarang oleh 
Allah. Maka peran Dai bagi umat adalah menuntun ke 
kebaikan dan mencegah keburukan.

2.	 Di dalam suatu masyarakat akan ada manusia yang 
berupaya untuk merusak tatanan masyarakat, baik dengan 
pemikiran, menyebarkan fitnah, menyebarkan maksiat, 
sehingga akan menyebabkan masyarakat itu hidup dalam 
keadaan buruk secara akhlak, iman, maupun perbuatan. 
Maka dengan adanya dakwah, maka akan terminimalisir 
lah upaya penyebaran pemikiran sesat, maksiat, dan 
penyimpangan-penyimpang lainnya.

3.	 Nabi menyerupakan suatu masyarakat dengan sebuah 
perahu yang berlayar di lautan. Jika perahu ingin selamat 
dan sampai di tujuan, maka harus dicegah orang-orang 
yang berbuat kerusakan. Sebab, jika ada penumpang 
yang buruk sifatnya, dan suka berbuat kerusakan ikut 
berlayar. Maka ia akan merusak perahu tersebut, dan akan 
tenggelamlah semua penumpang yang ada di perahu itu. 

مََ 
َ
وََسََلَّ يْْهِِ 

َ
عََلَ الُلهُ  ى 

َ
ِ صََلَّ

النَّبِِيِّ� عََنِِ  عََنْْهُُمََا،   ُ �للَّهُ
رََضِِيََ ا بََشٍِِرٍي  بْْنِِ  النُُّعْْمََانِِ 

اسْْتََهََمُُوا  وْْمٍٍ 
َ
قَ مََثََلِِ 

َ
فِِيهََا، كَ وََالوََاقِِعِِ   ِ

�للَّهِ
ا حُُدُُودِِ  ى 

َ
عََلَ ائِِمِِ 

َ
القَ  

ُ
مََثََلُ  :

َ
الَ

َ
قَ

2 Ali Bin Nayif Asy-Syuhud, Al-Khulasah Fi Fiqh Ad-Da’wah, (Malaysia: Dari 
Al-Ma’mur, 2009), Hal. 11-12.
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ذِِينََ فِِي 
َ
 الَّ

َ
انَ

َ
كَ

َ
هََا، فَ

َ
لَ

َ
سْْفَ

َ
هََا وََبََعْْضُُهُُمْْ أَ

َ
عْْلاَ

َ
صََابََ بََعْْضُُهُُمْْ أَ

َ
أَ
َ
ى سََفِِينََةٍٍ، فَ

َ
عََلَ

نََا 
ْ
نَّا خََرََقْ

َ
وْْ أَ

َ
وا: لَ

ُ
الُ

َ
قَ

َ
هُُمْْ، فَ

َ
وْْقَ

َ
ى مََنْْ فَ

َ
وْْا مِِنََ المََاءِِ مََرُُّوا عََلَ

َ
قَ

َ
لِِهََا إِِذََا اسْْتَ

َ
سْْفَ

َ
أَ

وا 
ُ
كُ

َ
هََلَ رََادُُوا 

َ
أَ وََمََا  وهُُمْْ 

ُ
يََتْْرُكُُ  

ْ
إِِنْ

َ
فَ نََا، 

َ
وْْقَ

َ
فَ مََنْْ  نُُؤْْذِِ  مْْ 

َ
وََلَ ا 

ً
خََرْْقً نََصِِيبِِنََا  فِِي 

وْْا جََمِِيعًًا جََ
َ

وْْا، وََنَ جََ
َ

يْْدِِيهِِمْْ نَ
َ
ى أَ

َ
وا عََلَ

ُ
خََذُ

َ
 أَ

ْ
جََمِِيعًًا، وََإِِنْ

“Dari al-Nu’man bin Basyir radhiyallahu ‘anhuma, 
dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 
“Perumpamaan orang-orang yang menegakkan hukum-
hukum Allah dengan orang yang melanggarnya seperti 
suatu kaum yang berada dalam sebuah bahtera. Sebagian 
penumpang berada di atas dan sebagian yang lain berada 
di bawah. Maka penumpang yang berada di bawah jika 
hendak mengambil air mereka melewati penumpang yang 
di atas. Mereka berkata, “Andai kita melubangi bahtera ini 
sehingga tidak mengganggu mereka yang berada di atas 
kita.” Jika orang yang berada di atas membiarkan mereka 
melubangi bahtera, maka semuanya akan binasa. Tapi jika 
dilarang maka mereka semua akan selamat.”3

4.	 Bahwa rusaknya umat dan masyarakat adalah dengan 
banyaknya kerusakan akhlak, maksiat, dan hilangnya peran 
para Dai yang mengajak kepada hukum-hukum Allah. 
Disebutkan oleh imam Ahmad dalam musnadnya dari 
Abdillah bin Amr, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam bersabda: “Jika kalian melihat umatku, membiarkan 
pelaku kezaliman, dan tidak berani mengucapkan “Engkau 
adalah zalim”, maka akan binasalah umat itu”.4 

3 H.R. Bukhari/2493.
4 H.R. Ahmad dalam Musnad/6521.
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B.	  Dalil-Dalil dalam Berdakwah

Berdakwah merupakan sebuah kemuliaan. Sebab itulah, 
para Nabi dan Rasul ditugaskan untuk berdakwah kepada umat. 

 ۗ يْْرُُ�هٗۗ
َ
ٍهٍ غَ

ٰ
نْْ اِِلٰ مْْ مِّ�ِ

ُ
كُ

َ
َ مََا لَ �

وْْمِِ اعْْبُُدُُوا اللّٰهَ
َ
 يٰٰقَ

َ
الَ

َ
قَ

َ
وْْمِِهٖٖ فَ

َ
ى قَ

ٰ
نََا نُُوْْحًًا اِِلٰ

ْ
رْْسََلْ

َ
دْْ اَ

َ
قَ

َ
وََلَ

َ
وْْنَ

ُ
قُ

َ
ا تََتَّ

َ
لَ

َ
فَ
َ
اَ

“Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu 
dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, (karena) tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) bagimu selain Dia. Maka 
mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?.5

Nabi Nuh ketika berdakwah, ia berkata:

مِِينََ
َ
لَ �عَٰٰ

ْ
ىٰٰ رََبِّ�ِ ٱلْ

َ
ا عََلَ

َ
جْْرِِىََ إِِلَّ

َ
 أَ

ْ
 ٍۖرٍ إِِنْ جْْ

َ
يْْهِِ مِِنْْ أَ

َ
مْْ عََلَ

ُ
كُ

ُ
سْْـََٔلُ

َ
وََمََآ أَ

“Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-
ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam”.6

ا 
َ

لَ
َ
فَ
َ
�ۥۚ  أَ يْْرُُهُُ

َ
ٍهٍ غَ

َ
نْْ إِِلَ م مِّ�ِ

ُ
كُ

َ
َ مََا لَ �للَّهَ

وْْمِِ ٱعْْبُُدُُوا۟۟ ٱ
َ
قَ  �يَٰٰ

َ
الَ

َ
خََاهُُمْْ هُُودًًاۗۗ  قَ

َ
ىٰٰ عََاٍدٍ أَ

َ
وََإِِلَ

َ
ونَ

ُ
قُ

َ
تََتَّ

“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum ‘Ad saudara mereka, 
Hud. Ia berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada Tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa kamu tidak 
bertakwa kepada-Nya”?7.

Dan Hud berkata ketika berdakwah:

مِِينََ
َ
لَ �عَٰٰ

ْ
ىٰٰ رََبِّ�ِ ٱلْ

َ
ا عََلَ

َ
جْْرِِىََ إِِلَّ

َ
 أَ

ْ
 ٍۖرٍ إِِنْ جْْ

َ
يْْهِِ مِِنْْ أَ

َ
مْْ عََلَ

ُ
كُ

ُ
سْْـََٔلُ

َ
وََمََآ أَ

“Dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; 
upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam”.8

5 Q.S. Al-Mukminin: 23.
6 Q.S. Asy-syuara: 109.
7 Q.S. Al-A’raf: 65.
8 Q.S. Asy-Syuara: 127.
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Nabi Saleh berdakwah

يْْرُُهُُ 
َ
ٍهٍ غَ

�لَٰٰ
إِِ نْْ  م مِّ�ِ

ُ
كُ

َ
لَ َ مََا  �للَّهَ

وْْمِِ اعْْبُُدُُوا ا
َ
يََا قَ  

َ
الَ

َ
خََاهُُمْْ صََالِِحًًاۗۗ  قَ

َ
مُُودََ أَ

َ
ثَ ىٰٰ 

َ
وََإِِلَ

فِِي   
ْ

لْ
ُ
كُ

ْ
تََأْ رُُوهََا 

َ
ذَ

َ
فَ آيََةًًۖۖ   مْْ 

ُ
كُ

َ
لَ  ِ

�للَّهِ
ةُُ ا

َ
نََاقَ ذِِهِِ  مْْۖۖ  �هَٰٰ

ُ
كُ ِ

ن رَّبِّ� مِّ�ِ نََةٌٌ  ِ
بََيِّ� م 

ُ
دْْ جََاءََتْْكُ

َ
قَ  ۖ

لِِيمٌٌ
َ
ابٌٌ أَ

َ
مْْ عََذَ

ُ
كُ

َ
خُُذَ

ْ
يََأْ

َ
ا تََمََسُُّوهََا بِِسُُوٍءٍ فَ

َ
ۖ  وََلَ ِ

�للَّهِ
رْْضِِ ا

َ
أَ

“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara 
mereka Saleh. Ia berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-
kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah 
datang bukti yang nyata kepadamu dari Tuhanmu. Unta betina 
Allah ini menjadi tanda bagimu, maka biarkanlah dia makan 
di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya dengan 
gangguan apapun, (yang karenanya) kamu akan ditimpa siksaan 
yang pedih”.9

Dan ketika Nabi Saleh berdakwah:

مِِيْْنََۗ  
َ
عٰٰلَ

ْ
ى رََبِّ�ِ الْ

ٰ
ا عََلٰ

َ
جْْرِِيََ اِِلَّ

َ
 اَ

ْ
ۚ اِِنْ جْْرٍۚ�

َ
يْْهِِ مِِنْْ اَ

َ
مْْ عََلَ

ُ
كُ

ُ
سْْـََٔلُ

َ
وََمََآ اَ

“Aku tidak meminta imbalan kepadamu atas (ajakan) itu. 
Imbalanku tidak lain, kecuali dari Tuhan semesta alam”.10

Ketika Nabi Luth berdakwah kepada kaumnya ia berkata:

مِِيْْنََۗ  
َ
عٰٰلَ

ْ
ى رََبِّ�ِ الْ

ٰ
ا عََلٰ

َ
جْْرِِيََ اِِلَّ

َ
 اَ

ْ
ۚ اِِنْ جْْرٍۚ�

َ
يْْهِِ مِِنْْ اَ

َ
مْْ عََلَ

ُ
كُ

ُ
سْْـََٔلُ

َ
وََمََآ اَ

“Aku tidak meminta imbalan kepadamu atas (ajakan) itu. 
Imbalanku tidak lain, kecuali dari Tuhan semesta alam”.11

Allah mengutus nabi Syuaib kepada kaum Madyan

9 Q.S. Araf: 73.
10 Q.S. As-Syu’ara: 145.
11 Q.S. As-Syu’ara: 164.
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ٍهٍ 
�لَٰٰ
إِِ نْْ  م مِّ�ِ

ُ
كُ

َ
لَ َ مََا  �للَّهَ

وْْمِِ اعْْبُُدُُوا ا
َ
يََا قَ  

َ
الَ

َ
خََاهُُمْْ شُُعََيْْبًًاۚۚ  قَ

َ
مََدْْيََنََ أَ ىٰٰ 

َ
وََإِِلَ  ۞﴿

 
ُ

خََافُ
َ
أَ ي  ِ

وََإِِنِّ� يٍْْرٍ  بِِخََ م 
ُ
رََاكُ

َ
أَ ي  ِ

إِِنِّ�   ۚۚ
َ

مِِيزََانَ
ْ
وََالْ  

َ
يََالَ

ْ
مِِكْ

ْ
الْ صُُوا 

ُ
تََنقُ ا 

َ
وََلَ يْْرُُهُُۖۖ  

َ
غَ

يطٍٍ﴾ حِِ
ُ

ابََ يََوْْمٍٍ مُّ
َ

مْْ عََذَ
ُ
يْْكُ

َ
عََلَ

“Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, 
Syu’aib. Ia berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tiada Tuhan bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi 
takaran dan timbangan, sesungguhnya aku melihat kamu dalam 
keadaan yang baik (mampu) dan sesungguhnya aku khawatir 
terhadapmu akan azab hari yang membinasakan (kiamat)”.12

Dan ketika berdakwah ia dengan tegas berkata:

مِِينََ
َ
لَ �عَٰٰ

ْ
ىٰٰ رََبِّ�ِ ٱلْ

َ
ا عََلَ

َ
جْْرِِىََ إِِلَّ

َ
 أَ

ْ
 ٍۖرٍ إِِنْ جْْ

َ
يْْهِِ مِِنْْ أَ

َ
مْْ عََلَ

ُ
كُ

ُ
سْْـََٔلُ

َ
وََمََآ أَ

“Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; 
upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam.13

Semua Nabi dan Rasul yang diutus kepada umatnya 
menyerukan tauhid kepada Allah; mengesakan Allah, serta 
beribadah hanya kepada-Nya semata, tanpa melakukan 
kesyirikan sedikitpun. Begitu juga ketika berdakwah, mereka 
tidak pernah meminta upah kepada kaum atas dakwah mereka. 
Sebab, yang mereka harapkan adalah agar kaumnya benar-benar 
mau mentauhidkan Allah.

C.	  Ketika Rasulullah berdakwah

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam berdakwah kepada 
kaumnya siang dan malam, tak kenal lelah dan menyerah. Cobaan 
dan ujian, serta cercaan dan celaan dihadapi oleh beliau dari 
kaum musyrikin. Semua itu tak membuat Beliau berhenti dalam 
berdakwah. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya:

12 Q.S. Hud: 84.
13 Q.S. Asy-Syuara: 180.


